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Cara Membaca Model Answer

• Model answer bukan satu-satunya jawaban benar.

• Nilai utama terletak pada relevansi evidence, konsistensi logika, dan kejelasan keputusan.

• Gunakan setelah menyelesaikan latihan.

Tujuan. Guide ini menunjukkan salah satu cara mengubah lima report menjadi problem statement, tiga isu utama, stance,
dan action plan.

Prinsip. Informasi bersifat netral. Karena itu, jawaban yang baik mengakui daya tahan sekaligus kerentanan, lalu
mengambil posisi yang proporsional.

Stance model. Enhanced Monitoring direkomendasikan, bukan karena terdapat krisis, tetapi karena beberapa risiko
lintas-sektor bergerak ke arah yang kurang menguntungkan dan membutuhkan pemantauan terarah.

Analisis lanjutan. Stabilitas politik dan sosial tidak otomatis menjamin kecepatan implementasi. Hasil kebijakan
dipengaruhi koordinasi, kapasitas teknis, komunikasi, dan penerimaan stakeholder; risiko sering muncul sebagai
penundaan atau pelaksanaan parsial, bukan perubahan kebijakan secara eksplisit.

Keterbatasan data. Survei sentimen, laporan media, dan data administratif dapat memberikan sinyal yang berbeda.
Informasi daerah serta kelompok informal biasanya lebih terbatas daripada data nasional.

Risiko terhadap outlook
• Reformasi menimbulkan biaya tanpa komunikasi dan kompensasi memadai.

• Koordinasi pusat-daerah menghambat pelaksanaan.

• Tekanan harga dan pekerjaan meningkatkan ketidakpuasan sektoral.
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Executive Summary Model

• Overall assessment: stabil dengan moderasi; buffer masih ada, tetapi ruang kebijakan dan kualitas pertumbuhan
melemah.

• Problem statement: bagaimana menjaga ketahanan Arunika ketika investasi, ruang fiskal, dan buffer eksternal
bergerak melemah secara bertahap.

• Stance: Enhanced Monitoring dengan fokus terarah, bukan Intensive Monitoring.Symptoms. Pertumbuhan tetap 4,7%, namun investasi hanya 3,8%; beban bunga mencapai 16,9% pendapatan; current
account melebar ke 1,9% PDB; LDR naik ke 92,2%; pelaksanaan reformasi tidak merata.

Tiga isu. (1) kualitas pertumbuhan dan tekanan rumah tangga; (2) ruang kebijakan serta buffer fiskal-eksternal yang
menyempit; (3) risiko transmisi ke keuangan dan implementasi reformasi.

Rekomendasi. Tingkatkan monitoring secara terarah, minta data tambahan pada area yang tidak pasti, dan gunakan
trigger kuantitatif untuk eskalasi.

Analisis lanjutan. Stabilitas politik dan sosial tidak otomatis menjamin kecepatan implementasi. Hasil kebijakan
dipengaruhi koordinasi, kapasitas teknis, komunikasi, dan penerimaan stakeholder; risiko sering muncul sebagai
penundaan atau pelaksanaan parsial, bukan perubahan kebijakan secara eksplisit.

Keterbatasan data. Survei sentimen, laporan media, dan data administratif dapat memberikan sinyal yang berbeda.
Informasi daerah serta kelompok informal biasanya lebih terbatas daripada data nasional.
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Evidence Map Lintas-Report

• Gunakan evidence dari minimal dua report untuk setiap isu.

• Bedakan fakta, inference, dan asumsi.

• Nomor halaman meningkatkan kredibilitas.

Isu 1. Report Makro halaman 2, 5, 9, dan 20 menunjukkan pertumbuhan stabil tetapi investasi, kualitas pekerjaan, serta
tekanan rumah tangga melemah. Report Keuangan halaman 2 dan 6 menambah evidence mengenai kredit konsumen
dan fintech.

Isu 2. Report Fiskal halaman 2, 6, 9, dan 10 menunjukkan ruang menyempit. Report Eksternal halaman 2, 5, 6, dan 10
menunjukkan buffer cukup tetapi tren memburuk.

Isu 3. Report Keuangan halaman 2-7 dan Report Sosial-Politik halaman 2-5 menunjukkan kantong risiko serta kapasitas
implementasi yang tidak merata.

Analisis lanjutan. Stabilitas politik dan sosial tidak otomatis menjamin kecepatan implementasi. Hasil kebijakan
dipengaruhi koordinasi, kapasitas teknis, komunikasi, dan penerimaan stakeholder; risiko sering muncul sebagai
penundaan atau pelaksanaan parsial, bukan perubahan kebijakan secara eksplisit.

Keterbatasan data. Survei sentimen, laporan media, dan data administratif dapat memberikan sinyal yang berbeda.
Informasi daerah serta kelompok informal biasanya lebih terbatas daripada data nasional.

Risiko terhadap outlook
• Reformasi menimbulkan biaya tanpa komunikasi dan kompensasi memadai.

• Koordinasi pusat-daerah menghambat pelaksanaan.
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Isu 1 - Kualitas Pertumbuhan dan Tekanan Rumah Tangga

• Pertumbuhan headline tetap positif, sehingga isu bukan resesi.

• Investasi, produktivitas, pekerjaan informal, dan biaya hidup melemahkan kualitas pertumbuhan.

• Risiko utama adalah perlambatan bertahap dan tekanan sosial, bukan shock mendadak.

Root cause. Biaya pembiayaan, ketidakpastian regulasi, kesenjangan keterampilan, dan inflasi pangan menahan
investasi dan daya beli.

Impact. Permintaan domestik dapat melemah, basis pajak tumbuh lebih lambat, dan kualitas kredit konsumsi menurun.

Monitoring. Investasi tetap, PMI pesanan baru, penjualan barang tahan lama, inflasi pangan, upah riil, dan tunggakan
rumah tangga.

Analisis lanjutan. Stabilitas politik dan sosial tidak otomatis menjamin kecepatan implementasi. Hasil kebijakan
dipengaruhi koordinasi, kapasitas teknis, komunikasi, dan penerimaan stakeholder; risiko sering muncul sebagai
penundaan atau pelaksanaan parsial, bukan perubahan kebijakan secara eksplisit.

Keterbatasan data. Survei sentimen, laporan media, dan data administratif dapat memberikan sinyal yang berbeda.
Informasi daerah serta kelompok informal biasanya lebih terbatas daripada data nasional.

Risiko terhadap outlook
• Reformasi menimbulkan biaya tanpa komunikasi dan kompensasi memadai.

• Koordinasi pusat-daerah menghambat pelaksanaan.
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Isu 2 - Ruang Kebijakan dan Buffer Menyempit

• Defisit, utang, dan cadangan masih memadai secara level.

• Arah beban bunga, subsidi, current account, dan kurs mengurangi fleksibilitas.

• Kewajiban BUMN serta utang korporasi dapat memperbesar downside.

Root cause. Pendapatan pajak rendah, belanja kaku, ketergantungan komoditas, dan biaya global tinggi.

Impact. Pemerintah dan bank sentral memiliki ruang lebih kecil untuk merespons shock tanpa trade-off terhadap
pertumbuhan atau stabilitas.

Monitoring. Beban bunga, dukungan BUMN, current account, cadangan, cakupan utang jangka pendek, dan kurs.

Analisis lanjutan. Stabilitas politik dan sosial tidak otomatis menjamin kecepatan implementasi. Hasil kebijakan
dipengaruhi koordinasi, kapasitas teknis, komunikasi, dan penerimaan stakeholder; risiko sering muncul sebagai
penundaan atau pelaksanaan parsial, bukan perubahan kebijakan secara eksplisit.

Keterbatasan data. Survei sentimen, laporan media, dan data administratif dapat memberikan sinyal yang berbeda.
Informasi daerah serta kelompok informal biasanya lebih terbatas daripada data nasional.

Risiko terhadap outlook
• Reformasi menimbulkan biaya tanpa komunikasi dan kompensasi memadai.

• Koordinasi pusat-daerah menghambat pelaksanaan.

• Tekanan harga dan pekerjaan meningkatkan ketidakpuasan sektoral.
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Isu 3 - Risiko Transmisi dan Implementasi

• Sistem keuangan dan politik stabil secara agregat.

• Kantong risiko bank, sektor, deposan, dan kemampuan implementasi dapat memperkuat tekanan.

• Risiko utama adalah keterkaitan antar-sektor, bukan satu indikator ekstrem.

Root cause. Konsentrasi kredit, bank-sovereign nexus, data rumah tangga yang belum lengkap, dan koordinasi kebijakan
yang berbeda antarwilayah.

Impact. Shock eksternal atau fiskal dapat menekan bank tertentu, investasi, dan kepercayaan secara bersamaan.

Monitoring. CAR bank menengah, NPL properti, outflow deposan besar, reformasi subsidi, pelaksanaan proyek, dan
sentimen publik.

Analisis lanjutan. Stabilitas politik dan sosial tidak otomatis menjamin kecepatan implementasi. Hasil kebijakan
dipengaruhi koordinasi, kapasitas teknis, komunikasi, dan penerimaan stakeholder; risiko sering muncul sebagai
penundaan atau pelaksanaan parsial, bukan perubahan kebijakan secara eksplisit.

Keterbatasan data. Survei sentimen, laporan media, dan data administratif dapat memberikan sinyal yang berbeda.
Informasi daerah serta kelompok informal biasanya lebih terbatas daripada data nasional.

Risiko terhadap outlook
• Reformasi menimbulkan biaya tanpa komunikasi dan kompensasi memadai.

• Koordinasi pusat-daerah menghambat pelaksanaan.
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Pilihan Stance dan Keputusan

• Normal Monitoring terlalu pasif karena tren beberapa indikator memburuk.

• Intensive Monitoring terlalu agresif karena buffer dan stabilitas masih memadai.

• Enhanced Monitoring paling seimbang.

Kriteria. Keputusan mempertimbangkan likelihood, impact, buffer, arah tren, dan kemampuan kebijakan.

Trade-off. Enhanced Monitoring membutuhkan sumber daya tambahan dan permintaan data yang lebih sering, tetapi
menghindari alarm berlebihan.

Decision statement. Rekomendasi adalah Enhanced Monitoring selama 12 bulan dengan review kuartalan dan trigger
eskalasi yang jelas.

Analisis lanjutan. Stabilitas politik dan sosial tidak otomatis menjamin kecepatan implementasi. Hasil kebijakan
dipengaruhi koordinasi, kapasitas teknis, komunikasi, dan penerimaan stakeholder; risiko sering muncul sebagai
penundaan atau pelaksanaan parsial, bukan perubahan kebijakan secara eksplisit.

Keterbatasan data. Survei sentimen, laporan media, dan data administratif dapat memberikan sinyal yang berbeda.
Informasi daerah serta kelompok informal biasanya lebih terbatas daripada data nasional.

Risiko terhadap outlook
• Reformasi menimbulkan biaya tanpa komunikasi dan kompensasi memadai.

• Koordinasi pusat-daerah menghambat pelaksanaan.
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Action Plan 30-60-90 Hari

• 30 hari: validasi data kritis dan tetapkan dashboard.

• 60 hari: lakukan thematic review pada fiscal-external-financial linkage.

• 90 hari: review stance dan skenario downside.

30 hari. Minta data BUMN, hedge korporasi, deposan besar, dan utang rumah tangga lintas lembaga. Tetapkan PIC dan
baseline.

60 hari. Lakukan cross-report stress mapping, stakeholder discussion, dan evaluasi implementasi reformasi subsidi serta
proyek prioritas.

90 hari. Perbarui skenario, nilai trigger, dan putuskan apakah stance dipertahankan, diturunkan, atau dinaikkan.

Analisis lanjutan. Stabilitas politik dan sosial tidak otomatis menjamin kecepatan implementasi. Hasil kebijakan
dipengaruhi koordinasi, kapasitas teknis, komunikasi, dan penerimaan stakeholder; risiko sering muncul sebagai
penundaan atau pelaksanaan parsial, bukan perubahan kebijakan secara eksplisit.

Keterbatasan data. Survei sentimen, laporan media, dan data administratif dapat memberikan sinyal yang berbeda.
Informasi daerah serta kelompok informal biasanya lebih terbatas daripada data nasional.

Risiko terhadap outlook
• Reformasi menimbulkan biaya tanpa komunikasi dan kompensasi memadai.

• Koordinasi pusat-daerah menghambat pelaksanaan.
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Pertanyaan Assessor dan Jawaban

• Mengapa tidak Normal Monitoring?

• Apa risiko terbesar?

• Informasi apa yang belum tersedia?

• Apa yang akan membuat Anda mengubah keputusan?

Jawaban inti. Tren investasi, ruang fiskal, current account, dan konsentrasi risiko bergerak melemah meskipun level saat
ini masih memadai.

Risiko terbesar. Kombinasi shock komoditas/kurs dengan ruang fiskal sempit dan transmisi ke bank atau rumah tangga.

Data kurang. Kewajiban BUMN, hedge korporasi menengah, konsentrasi deposan, dan leverage rumah tangga lintas
lembaga.

Trigger. CA >3% PDB, cadangan <4,5 bulan impor, beban bunga >20% pendapatan, CAR bank menengah <15%, atau
protes/reformasi menimbulkan disrupsi material.

Analisis lanjutan. Stabilitas politik dan sosial tidak otomatis menjamin kecepatan implementasi. Hasil kebijakan
dipengaruhi koordinasi, kapasitas teknis, komunikasi, dan penerimaan stakeholder; risiko sering muncul sebagai
penundaan atau pelaksanaan parsial, bukan perubahan kebijakan secara eksplisit.

Keterbatasan data. Survei sentimen, laporan media, dan data administratif dapat memberikan sinyal yang berbeda.
Informasi daerah serta kelompok informal biasanya lebih terbatas daripada data nasional.

Risiko terhadap outlook
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Mapping Kompetensi Level 3 dan I-Care

• Analytical Thinking: memilah evidence dan membangun sebab-akibat.

• Decision Making: memilih stance dan trade-off.

• Driving Execution: action plan, PIC, monitoring, trigger.

• Communication with Impact: menyederhanakan 56 halaman menjadi 5 slide.

• Accountable: menyatakan asumsi, keterbatasan, dan risiko.

Leadership. Berikan arah yang jelas dan kriteria keberhasilan, bukan hanya analisis.

Collaboration dan Stakeholder Engagement. Libatkan fiskal, moneter, pengawas keuangan, dan pemangku
kepentingan untuk melengkapi data.

Excellence. Gunakan sumber halaman, lakukan cross-check, dan tetapkan standar review yang konsisten.

Analisis lanjutan. Stabilitas politik dan sosial tidak otomatis menjamin kecepatan implementasi. Hasil kebijakan
dipengaruhi koordinasi, kapasitas teknis, komunikasi, dan penerimaan stakeholder; risiko sering muncul sebagai
penundaan atau pelaksanaan parsial, bukan perubahan kebijakan secara eksplisit.
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